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Economic system can't run in the absence of economic actors. Actually, who are the 
economic actors? And what economic actors role in economic activities? Initially in a 
simple economy, only two economic actors, there are households and companies. 
The Households function as a consumer and factor provider of production such as 
land, labor, capital, and others. The company manages production factors to make 
goods and services which required by households. Furthermore, according to the 
current development and constitutional development, the existence of government 
and trade between countries is absolutely necessary to accelerate the economic life. 
Due to fact, that a country is not able to meet their own needs, so they require a 
trade with other countries. Thus, economic operators have developed into four 
kinds, namely households, firms, governments, and communities abroad. The fourth 
economic actors have their respective roles for opperate their own economic activity. 
To explain the role of each economic actor, this activity applying Geographic 
Information System (GIS) based WEB assist economic actors to perform its role in 
carrying out economic activities until make the economic actors easy to role their 
function as a producer or consumer and provider factors of production such as land 
and labor, so involved relationship between households, firms, government and the 
wider community, including foreign. 
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PENDAHULUAN 
Kelurahan Tasikmadu Kota Malang yang memiliki luas 219.255 Ha. 
Dan memiliki jumlah penduduk ± 4.884 orang yang terdiri dari 1.508 KK 
(2.344 orang pria dan 2.540 orang wanita). Dari sekian banyaknya jumlah 
penduduk yang ada di Kelurahan Tasikmadu ada sekitar ±100 orang 
menjadi pelaku ekonomi atau disebut juga pelaku usaha. Dalam Pasal 1 
angka 3 UU Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen 
menentukan bahwa “pelaku usaha adalah setiap orang perorangan atau 
badan usaha, baik yang berbentuk badan hukum maupun bukan badan 
hukum yang didirikan dan berkedudukan atau melakukan kegiatan dalam 
wilayah hukum negara Republik Indonesia, baik sendiri maupun bersama-
sama melalui perjanjian menyelenggarakan kegiatan usaha dalam berbagai 
bidang ekonomi”.  
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Upaya peningkatan kesejahteraan hidup masyarakat di Kelurahan 
Tasikmadu sudah seringkali dicanangkan, akan tetapi dalam 
pelaksanaannya seringkali tidak sesuai dengan kebutuhan yang ada. 
Program pemberdayaan masyarakat yang dilakukan pemerintah sering 
salah sasaran. 
 Bisnis usaha merupakan salah satu program pemerintah untuk 
meningkatkan perekonomian pedesaan atau kelurahan, selain bertani 
masyarakat Kelurahan Tasikmadu juga melakukan Bisnis Usaha Kecil. 
 Banyak Bisnis Usaha Kecil sebagai pelaku ekonomi yang berkembang di 
Kelurahan Tasikmadu, termasuk produksi bisnis  usaha juga telah 
berkembang , tetapi masyarakat diluar kelurahan Tasikmadu belum banyak 
yang mengetahui produksi-produksi bisnis usaha, untuk itu perlu ada suatu 
sistem untuk membantu memasarkan produk-produk bisnis usaha yang ada 
di Kelurahan Tasikmadu. 
 Pada kegiatan ini akan diterapkan sistem informasi yang berbasis WEB 
untuk membantu pelaku ekonomi di Kelurahan Tasikmadu Kecamatan 
Lowokwaru Kota Malang, sehingga diharapkan dapat membantu pemasaran 
bisnis usaha di Kelurahan Tasikmadu. Adapun tujuan yang ingin dicapai 
dalam kegiatan ini adalah Membuat Sistem Informasi Geografis Berbasis 
Web Pelaku Usaha atau Ekonomi untuk membantu pelaku usaha di 
Kelurahan Tasikmadu Kecamatan Lowokwaru Kota Malang dalam 
menjalankan kegiatan ekonominya.  
 
METODE PENELITIAN 
Gambaran lokasi sebagai sampel untuk pembuatan Sistem Informasi 
berbasis WEB pelaku usaha di Kelurahan Tasikmadu Kecamatan 




Gambar 1. Lokasi Kelurahan Tasikmadu Kota Malang 
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Untuk mengetahui gambaran secara garis besar tahapan pekerjaan  
pembuatan sistem informasi geografis berbasis WEB Pelaku Usaha dapat 
dilihat pada gambar .2. 
Untuk mengetahui gambaran hasil data toponimi dan masukan data 
foto dalam proses untuk menampilkannya klik Point menggunakan icon 
HTML Popup yang terdapat di toolbar Tools sehingga menghasilkan 
tampilan seperti dibawah ini : 
 
 
Gambar 2. Hasil data toponimi dan foto diarcgis 
  
Untuk mengetahui gambaran alur pekerjaan WEB dapat dilihat pada 
Gambar 3. 
 
Spectra Nomor 27 Volume XIV Januari – Juni 2016 : 65 - 76 
68 
 
Gambar 3. Tahapan pekerjaan  pembuatan sistem informasi geografis berbasis WEB 
 
 
A.  Interface Peta Digital Berbasis Web 
1. Buka OpenGeo  Suite dengan cara membuka browser dan ketik 
halaman berikut http://localhost:8080/ lalu interface dari OpenGeo 




Gambar 4.  Membuka OpenGeo Suite 
 
2. Lalu buka GeoExplorer , dimana GeoExplorer ini membutuhkan 
internet koneksi untuk menampilkan peta/citra yang tersedia secara 
online dan tidak untuk file yang telah di import. 
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Gambar 5.  Menampilkan peta/citra secara online 
 
3. Klik 2 kali pada peta komersial, ini merupakan layer group yang telah 
di buat pada GeoServer yang dimana semua layer yang telah di import 




Gambar 6.  Hasil gabungan layer 
 
4. Untuk mendapatkan source code yang akan di tampilkan di web maka 
klik map > publish. 
 
 
Gambar 7.  Publish ke web 
 
5. Maka akan muncul window yang akan menunjukkan code yang 
digunakan untuk menampilkan peta pada web. 




Gambar 8.  Hasil peta di web 
 
6. Setelah itu copy code dan masukan kedalam Dreamweaver untuk 
menampilkan peta kedalam desain interface. 
 
 
Gambar 9. Memasukkan souce code ke Dreamweaver 
 
7. Maka peta dapat ditampilkan kedalam desain interface sebagai berikut: 
 
 
Gambar 10. Hasil peta kedalam desain interface  
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Interface 
Proses desain interface dilakukan dengan menggunakan aplikasi 
Adobe Dreamweaver Cs6 dengan tahap-tahap sebagai berikut : 
1. Klik tombol “ start – all program – Adobe Dreamweaver cs6 , maka 
akan muncul jendela seperti dibawah ini. 
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Gambar 11. Adobe Dreamweaver 
 
2. Pilih creat new lalu klik “ PHP” maka akan muncul form sebagai 




Gambar 12. Creat index.php 
 
3. Hasil desain  index  
Gambaran hasil desain index dapat dilihat pada gambar 13. 
 
 
Gambar 13. Hasil desain index 
 
4. Lakukan langkah yang sama untuk membuat desain pada halaman 
pelaku usaha, peta, gallery, about, dan contact  
5. Untuk menyambungkan setiap halaman maka pada pada menu 
header di blok lalu pada properties pilih link dan pilih file yang akan di 
sambungkan dengan menu home  




Gambar 14. Hasil Menu Home 
 
Lakukan pada hal yang sama pada setiap menu.  
6.  Untuk melihat preview web atau debug in browser klik icon  lalu pilih 
preview disalah satu browser yang diinginkan maka akan muncul 
tampilan  
 
Gambar 15. Preview web 
Hasil desain website di setiap halaman; 
  
 
               Gambar 16. Visualisasi Home Pelaku Usaha  
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Gambar 18. Visualisasi Peta About 
 
 
Gambar 19. Visualisasi About Gallery 
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Gambar 20. Visualisasi Gallery 
 
Gambar 21. Visualisasi Pelaku Usaha Contact 
 
Gambar 22. VisualisasiContact 
KESIMPULAN 
Membuat sebuah Sistem Informasi Geografis berbasis website 
sebenarnya sangat umum. Tetapi menampilkan Sistem Informasi Geografis 
berbasis Web untuk membantu para pelaku usaha atau pelaku ekonomi 
dalam menjalankan kegiatan ekonominya merupakan suatu hal yang sangat 
baik sebab tidak terpikirkan bagi para pelaku usaha kecil dan menengah 
memasarkan produksinya ke ajang global internasional. Terbukti dari hasil 
wawancara terakhir kepada para pelaku  usaha dan ekonomi di kelurahan 
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Tasikmadu Kecamatan Lowokwaru ada peningkatan penjualan dan 
permintaan yang sangat drastis. Sehingga kita diminta terus untuk 
melakukan control dan monitoring demi kelancaran dan keberhasilan usaha 
kecil dan menengah yang ada di Kelurahan Tasikmadu Kecamatan 
Lowokwaru kota Malang. Diharapkan kedepan pemanfaatan sistem 
informasi geografis berbasis WEB Pelaku Usaha dapat terus ditingkatkan 
terutama sistem basis datanya sehingga dapat membantu pelaku usaha 
atau ekonomi dalam menjalankan kegiatan ekonominya. Pelaku Usaha 
dapat memonitor produksi dan penjualan secara lebih kompetitip sehingga 
dapat memprediksi keuntungan  demi meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat kedepan terutama yang ada di Kelurahan Tasikmadu 
Kecamatan Lowokwaru Kota Malang. 
Saran dari hasil kegiatan ini adalah diharapkan kedepan dibuat SIG 
WEB yang terintegrasi ke semua instansi yang terkait sehingga 
mempermudah memonitor dan mengevaluasi hasil monitor untuk 
peningkatan program  kedepan demi tercapainya kesejahteraan 
masyarakat. 
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